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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang    

Ke$se$lamatan pasie$n (patie$nt safe$ty) adalah landasan utama pe$layanan 

ke$se$hatan yang me$njadi pe$rhatian global. Me$nurut Organisasi Ke$se$hatan 

Dunia, ke$se$lamatan pasie$n pe$rlu dike$lola se$cara kompre$he$nsif untuk 

me$nce$gah inside$n yang dapat me$mbahayakan pasie$n se$lama prose$s pe$rawatan 

me$dis (Safitri e$t al., 2023). Ke$se$lamatan Pasie$n Rumah Sakit adalah siste$m 

yang me$mbuat pe$rawatan pasie$n le$bih aman di rumah sakit. Ini me$ncakup 

e$valuasi, analisis risiko, ide$ntifikasi dan pe$nge$lolaan hal-hal yang be$rkaitan 

de$ngan risiko pasie$n, pe$laporan dan analisis inside$n, ke$mampuan untuk be$lajar 

dari inside$n dan tindak lanjutnya dan pe$ne$rapan solusi untuk me$ngurangi 

risiko (Yulidar e$t al., 2019).  

 Pe$raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$publik Indone$sia Nomor 11 Tahun 

2017, se$tiap rumah sakit diwajibkan untuk me$ne$rapkan sasaran Ke$se$lamatan 

Pasie$n. Sasaran te$rse$but me$ncakup be$be$rapa hal diantaranya ke$te$patan dalam 

me$ngide$ntifikasi pasie$n, pe$ningkatan komunikasi yang e$fe$ktif, pe$ningkatan 

ke$amanan pe$nggunaan obat yang me$me$rlukan ke$waspadaan tinggi, 

pe$ngurangan risiko infe$ksi yang be$rhubungan de$ngan pe$layanan ke$se$hatan, 

pe$ngurangan risiko pasie$n jatuh, ke$pastian lokasi, prose$dur dan pasie$n yang 

te$pat dalam ope$rasi (Pe$rme$nke$s, 2017). 

Institute$ of Me$dicine$ (IOM) pada tahun 2020 me$laporkan bahwa 

Ame$rika Se$rikat me$ngalami 98.000 kasus ke$matian akibat ke$salahan me$dis 

yang dapat dice$gah (Buharia e$t al., 2018). Be$be$rapa hasil pe$ne$litian di rumah 

sakit te$rakre$ditasi Joint Commision Inte$rnational (JCI) me$nje$laskan bahwa 

dite$mukan 52 inside$n pada 11 rumah sakit di 5 ne$gara. Kasus te$rtinggi di  

Hongkong de$ngan total 31% kasus, disusul Australia 25% kasus, India 23% 

kasus, Ame$rika 12% kasus dan Kanada 10% kasus (Daud, 2020). Inside$n 

ke$se$lamatan pasie$n di Indone$sia dike$tahui bahwa te$rdapat 7.465 kasus pada 

tahun 2019, yang te$rdiri dari 171 ke$matian, 80 ce$de$ra be$rat, 372 ce$de$ra 

se$dang,  
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1183 ce$de$ra ringan dan 5659 tidak ada ce$de$ra. Di Indone$sia te$rdapat 2.877 

rumah sakit yang te$lah te$rakre$ditasi, namun hanya 12% inside$n ke$se$lamatan 

pasie$n de$ngan jumlah laporan se$banyak 7.465. Jumlah te$rse$but te$rdiri dari 

38% ke$jadian nyaris ce$de$ra (KNC), 31% ke$jadian tidak ce$de$ra (KTC) dan 

31% ke$jadian tidak diharapkan (KTD) (Prame$sona e$t al., 2022). 

Prose$s pe$layanan ke$se$hatan se$lalu me$mpunyai pote$nsi risiko yang 

be$rbe$da-be$da, se$hingga dibutuhkan rancangan se$buah siste$m untuk me$njamin 

ke$se$lamatan pasie$n. Rumah sakit be$rope$rasi 24 jam pe$nuh, me$libatkan 

be$rbagai macam obat, alat ke$se$hatan, se$rta te$naga me$dis dari be$rbagai latar 

be$lakang, baik profe$sional me$dis maupun non-me$dis. Komple$ksitas ini dapat 

me$ningkatkan risiko inside$n apabila tidak dike$lola de$ngan baik (Handriana & 

Yuningsih, 2021).  

Manaje$me$n patie$nt safe$ty tidak lain adalah suatu ke$bijakan maupun 

pe$ngaturan yang dilakukan ole$h se$buah pe$nye$dia layanan ke$se$hatan de$mi 

te$rciptanya ke$se$lamatan pasie$n. Se$tiap pe$nye$dia layanan ke$se$hatan te$ntunya 

harus me$laksanakan manaje$me$n patie$nt safe$ty ini. Tanpa adanya pe$laksanaan 

patie$nt safe$ty, te$rkadang ke$se$lamatan pasie$n be$lum me$njadi hal yang 

diutamakan. Manaje$me$n patie$nt safe$ty juga dapat me$njadi solusi untuk 

me$nce$gah dan me$minimalisir adanya risiko ce$de$ra me$dis pada pasie$n. Se$cara 

tidak langsung, jika kasus ce$de$ra be$rkurang, maka rumah sakit juga akan 

me$njadi salah satu institusi yang dipe$rcaya masyarakat (Rachmawati & 

Harigustian, 2019). 

Pe$rawat adalah pe$ke$rja profe$sional yang sangat pe$nting untuk fungsi 

rumah sakit kare$na me$re$ka me$rupakan porsi te$rbe$sar dari layanan rumah sakit 

dan orang yang paling se$ring be$rinte$raksi de$ngan pasie$n (Syah, 2020). Se$bagai 

te$naga ke$se$hatan di rumah sakit, pe$rawat me$mainkan pe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan ke$se$lamatan pasie$n, se$pe$rti me$mbe$rikan informasi ke$pada 

pasie$n dan ke$luarga me$re$ka te$ntang ke$mungkinan risiko inside$n, me$laporkan 

inside$n dan me$ningkatkan komunikasi yang e$fe$ktif de$ngan pasie$n, ke$luarga 

me$re$ka dan profe$sional me$dis lainnya (He$rnawati e$t al., 2021). Laporan dari 

Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan Indone$sia me$nunjukkan bahwa inside$n ke$se$lamatan 

pasie$n, se$pe$rti ke$salahan pe$mbe$rian obat masih se$ring te$rjadi di rumah sakit. 
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Salah satu faktor yang me$nye$babkan inside$n ini adalah kurangnya pe$mahaman 

atau ke$te$litian pe$rawat dalam me$ngikuti prose$dur yang be$nar (Sholikhah e$t al., 

2022). Kurangnya pe$mahaman ini diakibatkan ole$h minimnya pe$latihan atau 

pe$mbaruan pe$nge$tahuan te$rkait ke$se$lamatan pasie$n. Ananda Ainun Djariah e$t 

al., (2020) me$ne$kankan bahwa dukungan manaje$me$n dan pe$latihan 

be$rke$lanjutan sangat dibutuhkan untuk me$mastikan pe$rawat se$lalu me$ngikuti 

protokol ke$se$lamatan te$rbaru. Tanpa dukungan ini, pe$rawat ce$nde$rung re$ntan 

me$lakukan ke$salahan yang dapat be$rdampak buruk bagi pasie$n. 

Be$rdasarkan fakta-fakta di atas, je$las te$rlihat bahwa pe$nge$tahuan 

pe$rawat te$rkait ke$se$lamatan pasie$n di ruang rawat inap masih pe$rlu 

ditingkatkan. Lingkungan ke$rja di ruang rawat inap se$ring kali sangat sibuk 

dan pe$nuh te$kanan, se$hingga pe$rawat be$risiko me$lakukan ke$salahan, te$rutama 

jika me$re$ka kurang me$mahami atau tidak konsiste$n dalam me$ne$rapkan standar 

ke$se$lamatan. Sari e$t al., (2022) me$ncatat bahwa salah satu pe$nye$bab utama 

inside$n ke$se$lamatan pasie$n adalah kurangnya pe$nge$tahuan te$ntang standar 

ke$se$lamatan yang te$pat, se$rta ke$lalaian dalam me$ne$rapkan tindakan 

pe$nce$gahan yang dipe$rlukan.  

Dalam studi pe$ndahuluan pada tanggal 07 Oktobe$r 2024, te$lah 

dilakukan pe$ngambilan data awal me$nge$nai jumlah pe$rawat yang be$rtugas di 

Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an. Dari hasil pe$ngumpulan, dike$tahui bahwa 

total pe$rawat di rumah sakit te$rse$but me$ncapai 98 orang. Se$banyak 50 pe$rawat 

me$miliki ge$lar Sarjana Strata Satu (S1), 1 pe$rawat me$miliki ge$lar Diploma 

E$mpat (D4) dan 47 pe$rawat be$rge$lar Diploma Tiga (D3). Dalam siste$m ke$rja, 

pe$rawat dibagi me$njadi dua je$nis shift, yaitu satu shift (pagi) untuk posisi 

Wakil Dire$ktur Ke$pe$rawatan, Komite$ Ke$pe$rawatan, Pe$rawat Pe$nce$gah dan 

Pe$nge$ndali Infe$ksi, Pe$nanggung Jawab Program Nasional dan Pe$rawat di 

Poliklinik. Se$me$ntara itu, pe$rawat yang be$rtugas di Instalasi Gawat Darurat 

dan Rawat Inap me$layani dalam tiga shift, yaitu pagi, siang dan malam. 

Dari latar be$lakang dan studi pe$ndahuluan yang te$lah diuraikan di atas, 

pe$ne$liti me$rasa pe$rlu untuk me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai Gambaran 

Tingkat Pe$nge$tahuan Pe$rawat Dalam Pe$ne$rapan Patie$nt Safe$ty di Instalasi 

Rawat Inap Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Gambaran Tingkat Pe$nge$tahuan Pe$rawat Dalam Pe$ne$rapan 

Patie$nt Safe$ty di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an? 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui Gambaran Tingkat 

Pe$nge$tahuan Pe$rawat Dalam Pe$ne$rapan Patie$nt Safe$ty di Rumah Sakit 

He$rmana Le$mbe$an Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 Me$ngide$ntifikasi tingkat pe$nge$tahuan pe$rawat di Rumah Sakit He$rmana  

          Le$mbe$an me$nge$nai prinsip-prinsip ke$se$lamatan pasie$n di ruang rawat inap. 

1.4 Manfaat  

1. Bagi Rumah Sakit 

Pe$ne$litian ini me$mbantu rumah sakit me$nge$tahui se$jauh mana 

pe$rawat me$mahami patie$nt safe$ty. Hasilnya bisa digunakan se$bagai 

dasar untuk me$mbuat pe$latihan atau program yang se$suai de$ngan 

ke$butuhan. Se$lain itu, te$muan ini bisa me$njadi acuan untuk 

me$ningkatkan mutu layanan dan me$ndorong pe$ne$rapan patie$nt 

safe$ty se$cara le$bih me$rata, yang pada akhirnya dapat me$ningkatkan 

ke$amanan pasie$n dan ke$puasan me$re$ka te$rhadap pe$layanan yang 

dite$rima. 

2. Bagi Institusi 

Pe$ne$litian ini bisa me$njadi re$fe$re$nsi bagi mahasiswa atau pe$ne$liti 

lain yang ingin me$mpe$rdalam pe$nge$tahuan te$ntang patie$nt safe$ty, 

te$rutama yang be$rkaitan de$ngan pe$ran dan pe$mahaman pe$rawat di 

ruang rawat inap. Hasil pe$ne$litian juga me$mbe$ri gambaran te$ntang 

faktor-faktor yang be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ne$rapan ke$se$lamatan 

pasie$n ole$h te$naga ke$se$hatan. De$ngan be$gitu, pe$ne$litian ini turut 

me$nambah wawasan di bidang te$rse$but dan bisa me$njadi dasar 

untuk pe$ne$litian lanjutan. 
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3. Bagi Peneliti 

Le$wat pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$ndapatkan pe$ngalaman langsung 

dalam me$ngumpulkan dan me$ngolah data te$ntang pe$mahaman 

pe$rawat te$rhadap patie$nt safe$ty di RS He$rmana Le$mbe$an. 

Pe$ne$litian ini juga me$mbantu pe$ne$liti me$mahami pe$ntingnya 

ke$se$lamatan pasie$n dalam pe$layanan rumah sakit, se$rta apa saja 

yang bisa me$njadi pe$ndukung atau pe$nghambat pe$ne$rapannya. 

Diharapkan hasilnya bisa me$mbe$ri sumbangan yang be$rmanfaat 

bagi te$ori dan praktik ke$se$lamatan pasie$n ke$ de$pan. 

 

1.4.1  Keaslian Penelitian 

Ke$aslian pe$ne$litian ini te$rle$tak pada fokusnya yang spe$sifik te$rhadap 

Gambaran tingkat pe$nge$tahuan pe$rawat te$ntang pe$ne$rapan patie$nt safe$ty di 

Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an. Me$skipun te$rdapat 

pe$ne$litian se$be$lumnya yang me$mbahas te$ntang pe$nge$tahuan pe$rawat dan 

imple$me$ntasi patie$nt safe$ty, pe$ne$litian ini be$rbe$da dalam pe$nde$katan, 

konte$ks dan lokasinya. Be$rikut be$be$rapa pe$rbandingan de$ngan pe$ne$litian 

se$be$lumnya: 

1. Pe$ne$litian ole$h Wulandari & Prase$tyo (2020) di Rumah Sakit Umum 

Dae$rah Yogyakarta. Pe$ne$litian ini be$rfokus pada gambaran tingkat 

pe$nge$tahuan pe$rawat dan sikap me$re$ka dalam pe$laksanaan patie$nt 

safe$ty. Hasilnya me$nunjukkan bahwa pe$nge$tahuan yang baik se$cara 

signifikan me$me$ngaruhi sikap positif pe$rawat te$rhadap imple$me$ntasi 

patie$nt safe$ty. 

2. Pe$ne$litian ole$h Novitasari e$t al. (2021) di Rumah Sakit Mitra Se$hat. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$valuasi tingkat pe$mahaman 

pe$rawat te$rhadap e$nam sasaran ke$se$lamatan pasie$n (patie$nt safe$ty 

goals) yang dite$tapkan ole$h WHO. Pe$ne$litian ini me$nyimpulkan 

bahwa pe$mahaman pe$rawat te$rhadap sasaran ini cukup baik, te$tapi 

ada ke$ndala dalam pe$laksanaannya kare$na kurangnya pe$latihan rutin. 

3. Pe$ne$litian ole$h Rizky & Ame$lia (2022) di RSUD Cibinong. 

Pe$ne$litian ini me$ngkaji hubungan antara pe$latihan patie$nt safe$ty dan 
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imple$me$ntasinya di instalasi rawat inap. Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa pe$latihan rutin be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan pe$ne$rapan patie$nt safe$ty ole$h 

pe$rawat. 

4. Pe$ne$litian ole$h Hariani (2023) di RS Siloam Jakarta. Pe$ne$litian ini 

be$rfokus pada hambatan yang dialami pe$rawat dalam me$ne$rapkan 

prinsip-prinsip patie$nt safe$ty, se$pe$rti be$ban ke$rja yang tinggi, 

kurangnya pe$mahaman te$ntang prose$dur dan ke$te$rbatasan alat 

pe$ndukung. 

De$ngan de$mikian, pe$ne$litian ini me$nawarkan kontribusi unik dalam 

konte$ks Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an de$ngan fokus pada gambaran 

Tingkat pe$nge$tahuan pe$rawat dalam pe$ne$rapan patie$nt safe$ty. Se$lain 

me$mbe$rikan pe$mahaman lokal yang me$ndalam, pe$ne$litian ini diharapkan 

dapat me$njadi dasar untuk pe$nge$mbangan strate$gi pe$latihan dan 

pe$ningkatan patie$nt safe$ty di Rumah Sakit He$rmana Le$mbe$an. 

  

 


